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ABSTRAK

Anemia sangat rawan terkena pada remaja putri dikarenakan masih banyak remaja yang kurang
pengetahuan tentang anemia, pola makan dan kurangnya konsumsi tablet tambah darah
menyebabkan remaja putri mudah terkena anemia. Kurangnya kesadaran remaja putri tentang
konsumsi tablet Fe saat menstruasi dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan
merupakan faktor yang mempengaruhi konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi (Saras, 2020).
Tingginya kejadian anemia pada remaja putri dikarenakan masih banyak remaja putri yang
tidak terbiasa mengkonsumsi tablet Fe saat menstruasi. Hal ini menunjukan bahwa kesadaran

dalam mengkonsumsi tablet Fe saat menstruasi masih rendah (Gibney, 2021).

Diantara pelayanan kesehatan yang tersedia di Desa Segaran adalah kegiatan rutin posyandu
remaja yang didalamnya mencakup pemeriksaan Tekanan Darah, Berat Badan, Tinggi Badan,
LILA, Lingkar Perut, GDS, HB, dan Skrining kesehatan Reproduksi Remaja. menunjukkan
pegetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah sejumlah 70 responden, berdasarkan
tingkat pengetahuanya yaitu sebanyak 26 responden (37,2%) memiliki pengetahuan kategori
baik, sedangkan 34 responden (48,5%) memiliki pengetahuan kategori cukup, dan 10
responden (14,3%) memiliki kategori pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil tersebut tingkat
pengetahuan remaja putri sebagian besar responden yaitu 34 orang (48,5%) memiliki
pengetahuan cukup. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahun responden tersebut

masih tergolong cukup.
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ABSTRACT
Anemia is highly prevalent in adolescent girls due to the lack of knowledge about anemia, and
poor dietary habits and inadequate consumption of iron supplements make them susceptible to
anemia. A lack of awareness among adolescent girls about taking iron tablets during
menstruation, due to a lack of information and knowledge, is a factor influencing their
consumption (Saras, 2020). The high incidence of anemia in adolescent girls is due to the fact
that many are not accustomed to taking iron tablets during menstruation. This indicates that

awareness of consuming iron tablets during menstruation is still low (Gibney, 2021).

Among the health services available in Segaran Village are routine activities of adolescent
posyandu which include checking Blood Pressure, Body Weight, Height, LILA, Abdominal
Circumference, GDS, HB, and Adolescent Reproductive Health Screening. shows the
knowledge of adolescent girls about iron supplement tablets of 70 respondents, based on their
level of knowledge, namely 26 respondents (37.2%) have good category knowledge, while 34
respondents (48.5%) have sufficient category knowledge, and 10 respondents (14.3%) have
poor category knowledge. Based on these results, the level of knowledge of adolescent girls,
most of the respondents, namely 34 people (48.5%) have sufficient knowledge. This figure
shows that the level of knowledge of the respondents is still classified as sufficient.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah anemia bagi kesehatan
masyarakat di seluruh dunia, menurut
World Health Organization (WHO)
secara global, kasus anemia
mempengaruhi 1,62 miliar orang atau
sesuai dengan 24,8% dari populasi
(Aulia, 2021).

Masalah anemia remaja di Indonesia,
perempuan  27,2%  lebih  tinggi
dibandingkan dengan laki-laki 20,3%
proporsi anemia pada kelompok umur
15-24 tahun sebesar 32% (Riskesdas,
2020). Tingginya kejadian anemia pada
remaja putri dikarenakan masih banyak
remaja putri yang tidak terbiasa
mengkonsumsi  tablet Fe  saat
menstruasi. Hal ini menunjukan bahwa
kesadaran dalam mengkonsumsi tablet
Fe saat menstruasi masih rendah
(Gibney, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Gambaran
Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Tablet Tambah Darah di Posyandu
Remaja Desa Segaran Delanggu
Klaten?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Umum dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Gambaran

Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Tablet Tambah Darah di Posyandu
Remaja Desa Segaran Delanggu Klaten.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi ilmiah khususnya
tingkat konsumsi tablet Fe pada Remaja
serta menjadi acuan pelaksanaan
pengabdian Masyarakat pada Remaja
Putri.

. TINJAUAN TEORI

2.1 Pengetahuan
Pengetahuan  adalah  pemahaman
teoritis dan praktis (know- how) yang
dimiliki oleh manusia. Pengetahuan
yang dimiliki seseorang sangat penting
bagi intelegensia orang tersebut.
Pengetahuan dapat disimpan dalam
buku, teknologi, prakti, dan tradisi.
Pengetahuan yang disimpan tersebut
dapat mengalami transformasi jika
digunakan sebagaimana mestinya.
Pengetahuan berperan terhadap
kehidupan dan perkembangan individu,
masyarakat, atau organisasi (Jamilatus,
2021).

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”
ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman,

rasa dan raba menurut Bachtiar yang

dikutip dari Kholid (2022).



Pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, dimana diharapkan
bahwa dengan pendidikan yang tinggi
maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu
ditekankan, bukan berarti seseorang
yang berpendidikan rendah mutlak
berpengetahuan rendah pula.

2.2 Remaja Putri

Remaja merupakan masa dimana
peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa, yang telah meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai
persiapan memasuki masa dewasa.
Perubahan  perkembangan tersebut
meliputi aspek fisik, psikis dan
psikososial. Masa remaja merupakan
salah satu periode dari perkembangan
manusia. Remaja ialah masa perubahan
atau peralihan dari anak-anak ke masa
dewasa yang meliputi perubahan
biologis, perubahan psikologis, dan
perubahan sosial (Sofia & Adiyanti,
2022).

2.3 Tablet Tambah Darah

Tablet tambah darah atau TTD
merupakan suplemen zat besi yang
mengandung 60 mg besi elemental dan
0,25 asam folat. TTD bila diminum
secara teratur dan sesuai aturan dapat
mencegah dan menanggulangi anemi
gizi. Suplemen tablet tambah darah
diberikan untuk menghindari remaja

putri dari anamia besi (Raptauli, 2022).

Program pemberian suplementasi zat
besi atau Tablet Tambah Darah (TTD)
pada remaja putri diharapkan dapat
berkontribusi  memutus  lingkaran
malnutrisi antargenerasi. Pemerintah
Indonesia sejak tahun 1997 telah Wanita
Usia Subur (WUS) dengan
mengintervensi WUS lebih dini, yaitu
sejak usia remaja. Program ini
bertujuan untuk mendukung upaya
penurunan angka kematian ibu dengan
menurunkan risiko terjadinya
perdarahan akibat anemia pada ibu
hamil. Pemberian TTD pada remaja
putri yaitu 1 tablet/minggu dan 1
tablet/hari ketika menstruasi

(Nuradhiani, 2021).

. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif deskriptif yaitu
mendeskripsikan, meneliti, dan
menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa
adanya, dan menarik kesimpulan dari
fenomena yang dapat diamati dengan
menggunakan  angka-angka.  Dan
dengan menggunakan desain deskriptif
untuk dapat mengetahui Gambaran
Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Tablet Tambah Darah di Posyandu
Remaja Desa Segaran Delanggu Klaten.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan di posyandu
remaja Desa Segaran pada bulan
November 2024 sampai dengan bulan
Mei 2025.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota remaja putri di
Posyandu Remaja Desa Segaran
Delanggu Klaten yaitu sebanyak 70
orang. Dan seluruh populasi dijadikan
sampel.

3.4 Definisi Operasional

Menurut Hidayat, definisi operasional
adalah mendefinisikan variabel yang
dilakukan secara operasional
berdasarkan karakteristik yang dilihat,
sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau mengukur
secara cermat tentang suatu objek atau
fenomena yang diteliti (Widyaningrum,
2021).

3.5 Instrument Penelitian

Instrument pada peneliti ini
menggunakan lembar kuisioner dalam
mengumpulkan data. Kuisioner yang
diberikan berisi daftar pertanyaan yang
mengacu pada konsep dan teori sesuai
dengan uraian pada tinjauan pustaka.
Kuisioner di susun secara terstruktur
sehingga responden dapat memberikan
jawaban sesuai petunjuk yang ada.
Kuisioner terdiri dari karakteristik
responden dan kuisioner pengetahuan

remaja putri tentang tablet tambah

darah. Kuesioner pengetahuan terdiri
dari 19 pertanyaan. Setiap jawaban
benar diberi skor 1, salah diberi skor O.
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, maka
perlu dilakukan uji reliabilitas sebagai
indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Reliabilitas ialah
keajegan alat ukur, artinya
konsistensitas alat ukur yang digunakan
saat ini pada waktu dan tempat tertentu
akan sama bila digunakan pada waktu
dan tempat yang berbeda. Uji
realibilitas untuk kuesioner dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan uji Cronch's Alpha.

3.7 Analisa Data

Analisis data yang dilakukan adalah
analisa univariat. Analisis data dalam
penelitian ini bersifat deskriptif dengan
melakukan  pengukuran  terhadap
masing-masing jawaban responden,
lalu ditampilkan dalam tabel distribusi
frekuensi, kemudian dicari persentase
untuk masing-masing jawaban
responden.

3.8 Etika Penelitian

Etika penelitian ini disusun untuk
melindungi hak-hak responden
menjamin kerahasiaan responden dan
peneliti dalam kegiatan penelitian.

Penelitian ini bersifat sukarela dan

responden berhak untuk mengundurkan



diri dari proses penelitian ini bila

dikehendaki.

. HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi
Penelitian

Desa Segaran merupakan salah satu

Desa yang berada di Kecamatan

Delanggu, Kabupaten Klaten, Provinsi

Jawa Tengah, yang berada diantara

1215-2169 Lintang Utara dan 91310-

94852 Bujur Timur dengan ketinggian

berkisar antara 200-400 meter di atas

permukaan laut dengan luas wilayah
berkisar 215,13 Km2. Diantara

pelayanan kesehatan yang tersedia di

Desa Segaran adalah kegiatan rutin

posyandu remaja yang didalamnya

mencakup pemeriksaan Tekanan Darah,

Berat Badan, Tinggi Badan, LILA,

Lingkar Perut, GDS, HB, dan Skrining

kesehatan Reproduksi Remaja.

4.2 Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Tablet Tambah
Darah

Tabel distribusi frekuensi pengetahuan

responden yang diperoleh dari jawaban

kuesioner dengan menunjukkan bahwa
pengetahuan dikategorikan baik apabila
nilai 76%-100%, dikategorikan cukup
jika nilainya 56%-75% dan kurang
nilainya <55%. Pegetahuan remaja putri
tentang tablet tambah darah sejumlah
70 responden, berdasarkan tingkat

pengetahuanya yaitu sebanyak 26

(37,2%) memiliki
pengetahuan kategori baik, sedangkan

34 responden (48,5%) memiliki

responden

pengetahuan kategori cukup, dan 10
responden (14,3%) memiliki kategori
pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil
tersebut tingkat pengetahuan remaja
putri sebagian besar responden yaitu 34
orang (48,5%) memiliki pengetahuan
cukup. Angka ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahun responden tersebut
masih tergolong cukup.

4.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian dengan
judul Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Tablet Tambah Darah di
Posyandu Remaja Desa Segaran
Delanggu  Klaten  yaitu, pada
keterbatasan waktu, yang mana antara
peneliti  dan  responden  harus
menyamkan jadwal untuk pelaksanaan
pengambilan data, dengan harapan
semua target responden dapat hadir dan
ikut serta dalam mengisi kuesioner yang
peneliti ajukan. Sehingga peneliti
memilih waktu di hari libur sekolah,
agar semua responden yang diundang
dan masih duduk di bangku sekolah
dapat hadir, sehingga proses penelitian
dapat berjalan dengan baik dan

maksimal.

S. PEMBAHASAN



5.1 Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Tablet Tambah
Darah

Berdasarkan hasil penelitian gambaran

pengetahuan remaja putri tentang tablet

tambah darah di posyandu remaja desa
segaran menunjukan bahwa mayoritas
pengetahuan responden adalah cukup

yaitu sebanyak 34 responden (48,5%).

Anemia sangat rawan terjadi pada

remaja putri dikarenakan masih banyak

remaja yang kurang pengetahuan
tentang anemia, pola makan dan
kurangnya konsumsi tablet tambah
darah menyebabkan remaja putri
mudah terkena anemia. Kurangnya
kesadaran remaja  putri  tentang
konsumsi tablet Fe saat menstruasi
dikarenakan kurangnya informasi dan
pengetahuan merupakan faktor yang
mempengaruhi konsumsi tablet Fe pada
saat menstruasi, hal tersebut sesuai

dengan (Saras, 2020).

. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Karakteristik responden berdasarkan
umur mayoritas berumurl4-15 tahun
yaitu 37  (52,9%), Dberdasarkan
pendidikan mayoritas berpendidikan
SMP sebanyak 37 (52,9%) dan
berdasarkan sumber informasi
mayoritas mendapatkan sumber
informasi dari internet sebanyak 41
(58,6%).

Tingkat pengetahuan

responden  mayoritas ~mempunyai
tingkat pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 34 orang (48,5%).

6.2 Saran

Untuk dapat terus meningkatkan
pengetahuan  tentang  pentingnya
konsumsi tablet tambah darah, sehingga
dapat dijadikan sebagai upayan
preventif terhadap kejadian anemia

pada remaja putri.
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